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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan 

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif yaitu 

Penelitian yang menitik beratkan pada kualitas objek. Analisisnya 

menggunakan kata-kata bukan angka-angka.
7
 

2. Jenis Penelitian 

Pada penilitian ini penulis menggunakan jenis penelitian 

deskriptif.
8
 Yaitu menggambarkan secara objektif tentang bimbingan KUA 

dalam memberikan pendidikan agama Islam kepada muallaf di Desa 

Balaimea Kec. Pamukan Utara Kab. Kotabaru. 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek 

Subjek dalam penelitian ini adalah staf peyuluh dan pembimbing 

agama dari KUA yang bertugas di Desa Balaimea Kecamatan Pamukan 

Utara yang berjumlah 1 orang, bernama Bapak Syahruddin.

                                                      
7
 Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda Karya, 2012), hlm.9. 

8
 Nana Syaodih Sukma dinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosda 

karya 2011), hlm. 44. 
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2. Objek 

Adapun objek dalam penelitian ini adalah Bimbingan KUA Dalam 

Memberikan Pendidikan Agama Islam Kepada Muallaf di Desa Balaimea 

Kecamatan Pamukan Utara. 

C. Data, Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Data 

Data yang diambil dalam penelitian ini terdiri dari data pokok 

dan data penunjang. 

a. Data Pokok 

1) Data tentang Bimbingan KUA Dalam Memberikan Pendidikan 

Agama Islam Kepada Muallaf di Desa Balaimea Kecamatan 

Pamukan Utara.  

a) Bimbingan Aqidah 

Yaitu pengenalan rukun Iman. 

b) Bimbingan Thaharah 

Yaitu tata cara wudhu, syarat, rukun dan hal yang 

membatalakan wudhu. 

Tata cara mandi besar 

c) Bimbingan sholat 

Yaitu tata Cara Sholat, syarat, rukun dan hal yang 

membatalakan Sholat. 
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d) Bimbingan puasa 

Yaitu tata cara puasa, rukun, syarat, dan hal yang 

membatalkan puasa. 

e) Bimbingan akhlak 

Yaitu melaksanakan akhlak yang baik dan meninggalkan 

akhlak yang buruk. 

2) Faktor-faktor yang mempengaruhi bimbingan KUA dalam 

memberikan pendidikan Agama Islam kepada muallaf di Desa 

Balaimea Kecamatan Pamukan Utara. 

a) Dari segi penyuluh & pembimbing adalah: 

- Akses jalan 

- Transportasi 

- Lokasi 

- Penyuluh dan pembimbing 

- Pandemi Covid-19 

b) Dari segi muallaf adalah: 

- Pekerjaan 

- Respon keluarga muallaf dan lingkungan yang baik 

- Pandemi Covid-19 

b. Data Penunjang 

Data penunjang yaitu data yang menunjang terhadap data 
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pokok yang berkenaan dengan gambaran umum lokasi penelitian 

yang meliputi : 

1) Letak Geografis Desa Balaimea dan KUA Pamukan Utara. 

2) Keadaan sarana dan prasarana Desa Balaimea dan KUA Pamukan 

Utara. 

3) Stuktur Organisasi jumlah penduduk Desa Balaimea dan jumlah 

anggota KUA Pamukan Utara. 

 

2. Sumber Data 

a. Responden, yaitu staf peyuluh dan pembimbing agama KUA 

Pamukan Utara  

b. Informan, yaitu orang memberikan data terkait dengan penelitian ini, 

seperti Kepala KUA, Sekretaris KUA, Tata Usaha dan lain 

sebagainya. 

c. Dokumentasi,  yaitu catatan, foto, dokumen dan lain sebagainya yang 

berkaitan dengan penelitian.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan 

penulis adalah sebagai berikut: 

a. Metode Observasi 

Metode ini digunakan untuk membantu dalam pengumpulan 

data kondisi secara umum yaitu dengan mendatangi langsung objek 
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yang diteliti. Observasi yaitu dengan pengamatan dan pencatatan 

suatu objek dengan sistematika fenomena yang akan diselidiki
9
. 

b. Metode Wawancara 

Wawancara adalah pembicaraan santai yang dilakukan dalam 

berbagai situasi secara terus menerus untuk mendapatkan informasi 

dan penjelasan yang utuh, mendalam, terperinci dan lengkap. 

Wawancara adalah metode paling efektif untuk menggali, 

mengeksplorasi semua data yang akan dibutuhkan. Wawancara jugaa 

dilakukan dengan dua tahap, pertama peneliti melakukan deskripsi 

dan orientasi awal tentang masalah dan subyek yang akan dikaji. 

Kedua melakukan wawancara mendalam sehingga menemukan 

informasi yang lebih banyak dan penting. 

Adapun sumber data yang akan dijadikan penulis sebagai 

sumber wawancara adalah: 

1) Kepala KUA Pamukan Utara  

2) Staf peyuluh dan pembimbing agama KUA Pamukan Utara  

3) Kepala Desa Balaimea Kecamatan Pamukan Utara. 

4) Muallaf yang ada di Desa Balaimea.  

c. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi adalah catatan tentang tindakan, pengalaman, 

dan kepercayaan
10

. Dokumentasi sudah lama digunakan dalam 

                                                      
9
 Sukandar Rumidi,  Metodogi Penelitian, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press: 

2004) hlm. 67. 
10

 Lexy Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif.( Bandung: PT Remaja Rosda Karya : 
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penelitian sebagai sumber data karena dalam banyak hal dokumentasi 

sebagai sumber data dimanfaatkan untuk menguji dan menafsirkan. 

Dokumen data dapat berupa catatan rekaman, video, foto, dan lain 

sebagainya, dalam hal ini peneliti akan mengambil sumber data 

berupa dokumen penting guna memperoleh data pendukung yang 

meliputi: 

1) Foto dengan Kepala KUA Pamukan Utara  

2) Foto dengan Staf peyuluh dan pembimbing agama KUA 

Pamukan Utara 

3) Foto dengan Kepala Desa  dan Muallaf Desa Balaimea 

Kecamatan Pamukan Utara. 

 

MATRIK 

Tabel.3.1 JENIS DATA, SUMBER DATA, TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

NO DATA SUMBER DATA 

TEKNIK 

PENGUMPUL

AN DATA 

1 Bimbingan KUA Dalam 

Memberikan Pendidikan 

Agama Islam Kepada 

Muallaf di Desa Balaimea 

Kecamatan Pamukan 

Utara meliputi: 

a. Bimbingan Aqidah 

Yaitu pengenalan 

- Staf peyuluh dan 

pembimbing 

agama KUA 

Pamukan Utara 

- Obserevasi 

- Wawancara 

 

                                                                                                                                                 
2009) hlm. 217. 
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rukun Iman. 

b. Bimbingan Thaharah 

- Tata cara wudhu, 

syarat, rukun dan 

hal yang 

membatalakan 

wudhu. 

- Tata cara mandi 

besar. 

 

c. Bimbingan sholat 

- Tata Cara Sholat, 

syarat, rukun dan 

hal yang 

membatalakan 

Sholat. 

 

d. Bimbingan puasa 

- Tata cara puasa, 

rukun, syarat, 

dan hal yang 

membatalkan 

puasa. 

 

e. Bimbingan akhlak  

- Melaksanakan 

akhlak yang baik 

dan 

meninggalkan 

akhlak yang 

buruk. 

 

2 Faktor yang 

mempengaruhi 

bimbingan KUA dalam 

memberikan pendidikan 

Agama Islam kepada 

muallaf di Desa 

Balaimea Kecamatan 

Pamukan Utara yang 

meliputi: 

a. Dari segi penyuluh & 

- Staf 

pembimbing dan 

peyuluh agama 

KUA Pamukan 

Utara 

- Wawancara 

- Observasi 
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pembimbing adalah: 

- Akses jalan 

- Transportasi 

- Lokasi 

- Penyuluh dan 

pembimbing 

- Pandemi Covid-19 

 

b. Dari segi muallaf 

adalah: 

- Pekerjaan 

- Respon keluarga 

muallaf dan 

lingkungan yang 

baik 

- Pandemi Covid-19 

 

3 Gambaran umum lokasi 

penelitian 

1. Sejarah Desa 

Balaimea  

2. Letak dan Luas 

Wilayah Desa 

Balaimea 

3. Jumlah Penduduk 

Desa 

4. Sarana dan Prasarana 

5. Keadaan sosial 

6. Jumlah Muallaf Desa 

Balaimea 

7. Keadaan KUA 

Pamukan Utara 

- Kepala KUA 

Pamukan Utara 

- Sekretaris Desa 

Balaimea 

- Tata Usaha 

KUA Pamukan 

Utara 

- Dokumentasi 

 

 

D. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 

1. Pengolahan data 

Langkah selanjutnya setelah data terkumpul melalui penelitian 

di lapangan adalah mengolah data dengan tahapan-tahapan sebagai 
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berikut: 

a. Editing 

Peneliti meneliti kembali data yang telah terkumpul melalui 

observasi, wawancara dan dokumenter untuk mengetahui apakah data 

sudah lengkap, dapat dipahami dan dipakai. 

b. Klasifikasi Data 

Peneliti mengumpulkan data dari responden dan informan untuk 

kemudian dikelompokkan sesuai jenisnya agar memudahkan dalam 

penyajian data nantinya. 

c. Interpretasi Data 

Interpretasi data yaitu menafsirkan data dalam bentuk 

penggambaran kata-kata tanpa mengubah maksud dari data tersebut 

agar menjadi jelas dan mudah dipahami. 

 

2. Analisis Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode analisis data 

“deskriptif kualitatif, yaitu menggambarkan data dengan menggunakan 

kalimat untuk memperoleh keterangan yang jelas dan terperinci.”
11

 

Dalam hal ini peneliti menggunakan metode deduktif, yaitu 

pengambilan kesimpulan dari hal-hal yang besifat umum kepada hal-hal 

yang bersifat khusus. 

 

                                                      
11

 Sugianto, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2006), hlm. 221 
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E. Prosedur Penelitian 

Pada proses penelitian dan penyususnan skripsi ini ditempuh dengan 

tahapan-tahapan sebagai berikut: 

1. Tahap Awal 

a. Penjajakan ke lokasi penelitian 

b. Konsultasi dengan pembimbing 

c. Mengajukan desain proposal 

d. Menyusun kerangka penelitian. 

2. Tahap Persiapan 

a. Seminar proposal 

b. Memohon surat riset 

c. Membuat daftar dan pedoman wawancara. 

3. Tahap Pelaksanaan 

a. Melakukan wawancara kepada responden 

b. Pengumpulan data 

c. Pengolahan dan penyusunan data. 

4. Tahap Akhir 

a. Menyusun hasil penelitian dalam bentuk skripsi 

b. Berkonsultasi dengan dosen pembimbing untuk dikoreksi, diperbaiki, 

dan disetujui 

c. Siap dibawa kesidang munaqasah skripsi. 


